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Abstract 

This research aims to conduct a financial statement analysis and predict the financial performance of PT Astra 

International Tbk using the ARIMA model. The data utilized consists of the financial data of PT Astra International Tbk 

from 2012 to 2021. The ARIMA model's predictions indicate a projected Current Ratio (CR) of 138.17, Debt to Equity 

Ratio (DER) of 70.44, Return on Assets (ROA) of 6.87%, and Total Asset Turnover (TOA) of 0.68. The predictive model's 

performance is assessed by calculating the Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), and Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) values. The evaluation results show that the ARIMA model provides reasonably 

accurate predictions for the financial ratios CR, DER, and TOA, but less accuracy for the ROA ratio. In measuring the 

prediction error, the MAE and RMSE values for all financial ratios are low, while the MAPE values indicate low to 

moderate prediction errors. Overall, this research suggests that the ARIMA model can be employed as a tool for 

predicting a company's financial performance. However, further research could be conducted using other models or 

combining multiple models to enhance the accuracy of financial performance predictions for the company. 

Keywords: ARIMA, financial statements, financial performance prediction, PT Astra International Tbk, Mean Absolute 

Error, Root Mean Square Error, Mean Absolute Percentage Error, Python. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis laporan keuangan dan prediksi kinerja keuangan PT Astra 

International Tbk dengan model ARIMA. Data yang digunakan adalah data keuangan PT Astra International Tbk dari 

tahun 2012 hingga 2021. Hasil prediksi menggunakan model ARIMA menunjukkan proyeksi Current Ratio (CR) sebesar 

138,17, Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 70,44, Return on Assets (ROA) sebesar 6,87%, dan Total Asset Turnover 

(TOA) sebesar 0,68. Evaluasi model prediksi dilakukan dengan menghitung nilai Mean Absolute Error (MAE), Root 

Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model 

ARIMA memberikan prediksi yang cukup akurat untuk rasio keuangan CR, DER, dan TOA, namun kurang akurat untuk 

rasio keuangan ROA. Dalam pengukuran tingkat kesalahan prediksi, nilai MAE dan RMSE untuk semua rasio keuangan 

memiliki nilai yang rendah, sedangkan nilai MAPE menunjukkan kesalahan prediksi yang rendah hingga sedang. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model ARIMA dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

melakukan prediksi kinerja keuangan perusahaan. Namun, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan 

model lain atau mengombinasikan beberapa model untuk meningkatkan akurasi prediksi kinerja keuangan perusahaan. 

 
Kata Kunci : ARIMA, laporan keuangan, prediksi kinerja keuangan, PT Astra International Tbk, Mean Absolute Error, 

Root Mean Square Error, Mean Absolute Percentage Error, Python. 

 

I. PENDAHULUAN 
PT Astra International Tbk merupakan salah satu 

perusahaan otomotif terbesar di Indonesia yang telah 

beroperasi selama lebih dari 60 tahun. Seiring dengan 

pertumbuhan bisnis yang pesat, perusahaan mengalami 

perubahan dan berkembang menjadi perusahaan yang 

memiliki beberapa lini bisnis, termasuk otomotif, 

agribisnis, dan infrastruktur. Dalam operasinya, PT 

Astra International Tbk terus melakukan analisis 

terhadap kinerja keuangan perusahaan untuk 

memastikan keberlanjutan bisnis dan meningkatkan 

kinerja keuangan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

sistem analisis laporan keuangan yang efektif dan 

efisien yang dapat memberikan informasi yang akurat 

dan relevan mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, 

informasi yang akurat dan terkini tentang kinerja 

keuangan perusahaan sangat penting bagi para 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penggunaan 

sistem analisis laporan keuangan yang efektif dapat 

memberikan keuntungan kompetitif bagi 

perusahaan[1]–[3]. 

Menurut[1], [2], [4], analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses untuk mengevaluasi kondisi 
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keuangan perusahaan berdasarkan informasi keuangan 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Namun, analisis 

laporan keuangan yang dilakukan hanya dengan 

menggunakan data historis saja tidak cukup untuk 

memberikan gambaran yang akurat tentang kinerja 

keuangan perusahaan di masa yang akan datang.  

Model ARIMA telah banyak digunakan dalam 

bidang keuangan dan akuntansi untuk meramalkan 

berbagai variabel keuangan seperti harga saham, nilai 

tukar, dan kinerja keuangan perusahaan[5]–[7]. [8], 

[9]menyatakan bahwa model ARIMA telah banyak 

digunakan dalam keuangan dan akuntansi untuk 

meramalkan berbagai variabel keuangan. Sementara itu, 

[10]menyatakan bahwa model ARIMA telah digunakan 

untuk meramalkan dan menganalisis harga saham, 

kinerja keuangan perusahaan, dan variabel ekonomi 

lainnya. [11], [12]juga menyebutkan bahwa model 

ARIMA telah digunakan dalam analisis keuangan untuk 

memprediksi harga saham dan kinerja keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu, model ARIMA menjadi 

salah satu alat yang berguna dalam memprediksi kondisi 

keuangan dan ekonomi pada masa depan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan 

analisis laporan keuangan dan menggunakan model 

ARIMA untuk memprediksi kinerja keuangan PT Astra 

International Tbk dari tahun 2012 hingga 2021. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang kondisi keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang dan dapat membantu manajemen 

perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah sistem analisis laporan keuangan yang efektif 

dan efisien menggunakan model ARIMA untuk 

memprediksi kinerja keuangan PT Astra International 

Tbk di masa depan. ARIMA dapat memperhitungkan 

hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen seiring waktu[13], [14]. Hasil prediksi 

kinerja keuangan perusahaan akan memberikan 

informasi yang berguna bagi manajemen perusahaan 

dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah bagi PT Astra International Tbk dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sistem 

analisis laporan keuangan yang efektif dan efisien akan 

memungkinkan manajemen perusahaan untuk 

memantau kinerja keuangan perusahaan dengan lebih 

baik dan membuat keputusan bisnis yang lebih tepat. 

Model ARIMA yang digunakan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan hasil prediksi kinerja 

keuangan yang lebih akurat dan relevan bagi 

perusahaan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Tahap pertama dari metode penelitian yang 

diusulkan adalah analisis laporan keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan PT Astra International Tbk 

dari tahun 2012 hingga 2021. Pada tahap ini, peneliti 

akan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan 

selama periode waktu tersebut dan melakukan analisis 

rasio keuangan seperti Return on Assets, Return on 

Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio[3], [15], dan 

lain-lain. 

Setelah analisis rasio keuangan selesai dilakukan, 

peneliti akan mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari analisis tersebut. Peneliti akan mencari 

tahu apakah kinerja keuangan perusahaan mengalami 

peningkatan atau penurunan dalam periode waktu 

tersebut dan mengevaluasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan tersebut. 

Tahap kedua dari metode penelitian yang 

diusulkan adalah pengembangan model prediksi dengan 

model ARIMA untuk memprediksi kinerja keuangan PT 

Astra International Tbk di masa depan. Pada tahap ini, 

peneliti akan membangun model prediksi dengan 

menggunakan model ARIMA dan menguji akurasi 

model tersebut menggunakan data uji. Model dan 

pengujian dikembangkan dalam bahasa pemograman 

python[16]–[18]. 

Proses pengembangan model prediksi akan 

melibatkan beberapa tahapan, yaitu pemilihan variabel 

prediktor, pengumpulan data, pelatihan model, dan 

evaluasi model. Peneliti akan menggunakan data 

historis yang telah dikumpulkan pada tahap pertama 

untuk melatih model dan mengevaluasi performa model 

tersebut. 

Prosedur pengujian yang akan digunakan adalah 

dengan membagi data ke dalam dua set, yaitu set 

pelatihan dan set uji. Setelah model selesai dilatih 

dengan set pelatihan, peneliti akan menguji performa 

model dengan menggunakan set uji. Evaluasi performa 

model dilakukan dengan menggunakan MAE, RMSE, 

dan MAPE.  

MAE, RMSE, dan MAPE merupakan ukuran yang 

banyak digunakan untuk mengevaluasi kinerja model 

prediksi. Ukuran tersebut juga sering digunakan sebagai 

ukuran akurasi untuk model peramalan deret waktu. 

Selain itu, MAE, RMSE, dan MAPE juga merupakan 

ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja model peramalan di berbagai 

bidang[14], [19], [20]. 

Proses akuisisi data dilakukan dengan 

mengumpulkan laporan keuangan PT Astra 

International Tbk dari tahun 2012 hingga 2021. Peneliti 

akan menggunakan laporan keuangan tahunan dan 

kuartalan yang dipublikasikan oleh perusahaan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis dan 

pengembangan model prediksi. 

Metode penelitian yang diusulkan akan 

menggabungkan teknik analisis data dan metode 

statistik untuk melakukan analisis dan peramalan pada 

data runtun waktu dengan menggunakan beberapa 

parameter seperti order AR, order I, dan order MA 

untuk mengembangkan model prediksi yang dapat 

digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan PT 

Astra International Tbk di masa depan. Metode ini dapat 

membantu investor, analis keuangan, dan manajer 

perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan 

keuangan yang lebih baik berdasarkan hasil analisis dan 

prediksi kinerja keuangan perusahaan. 

Persamaan matematis ARIMA secara umum adalah 

sebagai berikut: 

 

ARIMA(p, d, q)(P, D, Q)m:               (1) 
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y(t) = c + phi(1)y(t-1) + ... + phi(p)y(t-p) - theta(1)e(t-1) 

- ... - theta(q)e(t-q) + e(t) + Phi(1)e(t-m) + ... + Phi(P)e(t-

Pm)                   (2) 

 

Notasi : 

­ y(t) adalah nilai variabel pada waktu t 

­ c adalah konstanta 

­ p adalah jumlah parameter autoregressive (AR) 

­ d adalah derajat integrasi 

­ q adalah jumlah parameter moving average (MA) 

­ P adalah jumlah parameter seasonal autoregressive 

(SAR) 

­ D adalah derajat seasonal integrasi 

­ Q adalah jumlah parameter seasonal moving 

average (SMA) 

­ m adalah panjang musim 

­ Variabel e(t) adalah residual pada waktu t, yaitu 

selisih antara nilai aktual y(t) dan nilai prediksi dari 

model. 

Dalam pemodelan ARIMA, parameter p, d, dan q 

ditentukan dengan menguji dan memilih model terbaik 

menggunakan metode seperti Akaike Information 

Criterion (AIC) atau Bayesian Information Criterion 

(BIC). Parameter P, D, Q, dan m ditentukan dengan 

mengamati plot Autocorrelation Function (ACF) dan 

Partial Autocorrelation Function (PACF) dari data 

musiman. 

Berikut adalah persamaan matematika untuk MAE 

(Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean Squared 

Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error): 

1. Mean Absolute Error (MAE): 

MAE = (1/n) * Σ|i=1|n| (y_i - ŷ_i)|                (3) 

 

2. Root Mean Squared Error (RMSE): 

RMSE = √[(1/n) * Σ|i=1|n| (y_i - ŷ_i)^2]              (4) 

 

3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 

MAPE = (1/n) * Σ|i=1|n| [(y_i - ŷ_i) / y_i] * 100%    (5) 

Notasi : 

­ n: jumlah data 

­ y_i: nilai aktual pada data ke-i 

­ ŷ_i: nilai prediksi pada data ke-i 

 

III. HASIL PENELITIAN 
 

3.1 Kinerja Keuangan berdasarkan Current 

Ratio 

  
Tabel 1: Kinerja Keuangan berdasarkan Current Ratio 

 

TAHUN 

ASET 

LANCAR 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

HUTANG 

LANCAR 

(dalam 

Miliar 

Ruliah) 

CR 

2012 75,799 54,178 140% 

2013 88,352 71,139 124% 

2014 97,241 74,241 131% 

2015 105,161 76,242 138% 

2016 110,403 89,079 124% 

2017 121,528 98,722 123% 

2018 131,180 116,467 113% 

2019 129,058 99,962 129% 

2020 132,308 85,736 154% 

2021 160,262 103,778 154% 

RATA-RATA 133% 

 

Berdasarkan tabel 1, current ratio mengalami 

fluktuasi dari tahun 2012 sampai 2021. Nilai CR 

tertinggi terjadi pada tahun 2020 dan 2021 yaitu 

mencapai 154%. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan membayar utang jangka pendeknya. 

Semakin rendah nilai current ratio, maka perusahaan 

akan semakin berisiko dalam masalah likuiditasnya. 

Berdasarkan standar industri, current ratio dikatakan 

dalam kondisi baik jika nilai sebesar 200%. Rata-rata 

current ratio dari tahun 2012 sampai 2021 adalah 

133%. Dengan demikian kondisi cuurent ratio PT 

Astra International Tbk berada dalam kondisi yang 

kurang baik. 

 

3.2. Kinerja Keuangan berdasarkan Debt to 

Equity Ratio 
 

Tabel 2 :. Kinerja Keuangan berdasarkan Debt to 

Equity Ratio 

TAHUN 

TOTAL 

UTANG 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

TOTAL 

EKUITAS 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

DER 

2012 92,460 89,814 103% 

2013 107,806 106,188 102% 

2014 115,840 120,187 96% 

2015 118,902 126,533 94% 

2016 121,949 139,906 87% 

2017 139,325 156,505 89% 

2018 170,348 174,363 98% 

2019 165,195 186,763 88% 

2020 142,749 195,454 73% 

2021 151,696 215,615 70% 

RATA-RATA 90% 

 

Berdasarkan tabel 2 debt to equity ratio mengalami 

fluktuasi dari tahun 2012 sampai 2021. Nilai DER 

tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu 103%. Nilai 

DER terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu 70%. 

Rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam melunasi kewajibannya dengan menggunakan 

ekuitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukan rendannya pendaan perusahaan yang 

bersumber dari pemegang saham. Sehingga semakin 

tinggi utang dibandingkan dengan ekuitas berakibat 

beban perusahaan pada kreditur semakin besar. 

Berdasarkan standar industri, nilai standar debt equity 

ratio adalah 90%. Nilai rata-rata debt equity ratio tahun 

2017-2021 adalah 90%. Dengan demikian kondisi debt 
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equity ratio PT Astra International Tbk berada dalam 

kondisi baik. 

 

3.3 Kinerja Keuangan berdasarkan Return on 

Assets 
 

Tabel 3: Kinerja Keuangan berdasarkan Return on 

Assets 

 

TAHUN 

LABA 

BERSIH 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

TOTAL 

ASET 

(dalam Miliar 

Rupiah) 

ROA 

2012 22,742 182,274 12% 

2013 22,297 213,994 10% 

2014 22,131 236,027 9% 

2015 15,613 245,345 6% 

2016 18,302 261,855 7% 

2017 23,121 295,830 8% 

2018 27,372 344,711 8% 

2019 26,621 351,958 8% 

2020 18,571 338,203 5% 

2021 25,586 367,311 7% 

RATA-RATA 8% 

 

Berdasarkan tabel 3, return on asset dari tahun 2012 

sampai 2021 mengalami fluktuasi. Nilai ROA tertinggi 

terjadi pada tahun 2012 yaitu 12%. Nilai ROA terjadi 

pada tahun 2020 yaitu 5%. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset 

yang dimilikinya. Semakin tinggi return on asset artinya 

perusahaan semakin baik dalam memanfaatkan aset 

yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. 

Berdasarkan standar industri, kondisi return on asset 

dikatakan baik jika nilainya sebesar 30%. Rata-rata 

return on asset dari tahun 2017 sampai 2021 adalah 8%, 

hal ini menujukan bahwa kondisi profitabilitas 

perusahaan ditinjau dari ROA dalam kondisi kurang 

baik. 

 

3.3. Kinerja Keuangan berdasarkan Total Asset 

Turnover 
 

Tabel 4: Kinerja Keuangan berdasarkan Total Asset 

Turnover 

 

TAHUN 

PENJUALAN 

BERSIH 

(dalam Miliar 

Rupiah) 

TOTAL 

ASET 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

TOA 

2012 188,053 182,274 1.0 

2013 193,880 213,994 0.9 

2014 201,701 236,027 0.9 

2015 184,196 245,345 0.8 

2016 181,084 261,855 0.7 

2017 206,057 295,830 0.7 

2018 239,205 344,711 0.7 

2019 237,166 351,958 0.7 

2020 175,046 338,203 0.5 

TAHUN 

PENJUALAN 

BERSIH 

(dalam Miliar 

Rupiah) 

TOTAL 

ASET 

(dalam 

Miliar 

Rupiah) 

TOA 

2021 233,485 367,311 0.6 

RATA-RATA  0.7 

 

Berdasarkan tabel 4, total asset turnover dari tahun 

2013 sampai 2020 mengalami penurunan dan naik 

kembali ditahun 2021. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan  menghasilkan penjualan dari total asset 

yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi perputaran 

aset maka semakin baik kelangsungan hidup 

perusahaan. Berdasarkan standar industri, total asset 

turnover dikatakan baik jika mengalami perputaran total 

aset sebanyak 2 kali. Rata-rata perputaran total aset dari 

tahun 2012 sampai 2021 adalah 0,7 kali. Maka kondisi 

total asset turnover dalam kondisi yang kurang baik, 

karena hasilnya berda di bawah standar industri untuk 

rasio total asset turnover. 

 

 

3.4 Hasil Prediksi Kinerja Keuangan CR, 

DER, ROA dan TOA 

Data hasil prediksi tahun 2022 untuk CR, ER, 

ROA dan TOA dengan pengukuran kesalahan 

menggunakan 3 ukuran evaluasi model sekaligus yaitu 

MAE, RMSE, dan MAPE adalah Sebagai Berikut: 

 

Tabel 5: Hasil Prediksi 

Jenis Prediksi 2022 MAE RMSE MAPE 

CR 138,17 6.91 7.74 4.52 

DER 70.44 9.11 10.53 13.00 

ROA 6.87 1.12 1.23 15.32 

TOA 0.68 0.08 0.1 13.62 

 

IV. PEMBAHASAN 
Berfokus pada hasil prediksi menggunakan model 

ARIMA, kita dapat melihat bahwa: 

a. Untuk proyeksi Current Ratio (CR) tahun 2022, 

nilai yang diantisipasi mencapai 138,17. Tingkat 

kesalahan proyeksi, dengan MAE sebesar 6,91, 

RMSE sebesar 7,74, dan MAPE sebesar 4,52, 

menunjukkan bahwa model ARIMA cukup handal 

dalam meramalkan nilai CR tahun depan, dengan 

tingkat kesalahan yang rendah. 

b. Saat melihat proyeksi Debt to Equity Ratio (DER) 

tahun 2022, nilai yang diestimasi mencapai 70,44. 

Namun, tingkat kesalahan proyeksi yang tinggi, 

dengan MAE sebesar 9,11, RMSE sebesar 10,53, 

dan MAPE sebesar 13,00, menunjukkan bahwa 

model ARIMA memiliki tantangan dalam 

memprediksi nilai DER tahun depan, dengan 

tingkat kesalahan yang cukup tinggi. 

c. Untuk proyeksi Return on Assets (ROA) tahun 

2022, nilai yang diantisipasi mencapai 6,87%. 

Meskipun terdapat beberapa ketidakpastian, tingkat 
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kesalahan proyeksi yang relatif rendah, dengan 

MAE sebesar 1,12, RMSE sebesar 1,23, dan MAPE 

sebesar 15,32%, menunjukkan bahwa model 

ARIMA cukup baik dalam memprediksi nilai ROA 

tahun depan. 

d. Dalam proyeksi Total Asset Turnover (TOA) tahun 

2022, nilai yang diproyeksikan adalah sebesar 0,68. 

Walaupun terdapat beberapa ketidakpastian, tingkat 

kesalahan proyeksi yang rendah, dengan MAE 

sebesar 0,08, RMSE sebesar 0,1, dan MAPE 

sebesar 13,62%, menunjukkan bahwa model 

ARIMA mampu memberikan proyeksi yang cukup 

akurat untuk nilai TOA tahun depan. 

 

Dalam penelitian ini, model ARIMA digunakan 

untuk memprediksi rasio keuangan PT Astra 

International Tbk. Berdasarkan hasil prediksi yang 

diperoleh, dapat diketahui bahwa prediksi rasio CR 

memiliki nilai 138,17 atau 138,17%. Current ratio 

dikatakan dalam kondisi baik jika nilainya mencapai 

200%. Sehingga nilai CR sebesar 138,17 menunjukan 

bahwa CR kondisinya kurang baik karena ada dibawah 

standar industri. Sehingga kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam 

kategori kurang baik.  

Prediksi rasio DER sebesar 70,44 atau 70.44%. 

Total utang perusahaan adalah 70.44% dari total ekuitas 

perusahaan. Sehingga menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kewajiban yang lebih rendah dibandingkan 

dengan modalnya. Berdasarkan standar industri, nilai 

debt equity ratio dikatakan dalam kondisi baik jika 

nilainya sebesar 90%, dan lebih kecil dari itu. Sehingga 

nilai DER 70.44% masuk kedalam kategori baik. Rasio 

ini mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

melunasi kewajibannya dengan menggunakan ekuitas 

perusahaan. Semakin tinggi angka debt equity ratio 

(DER), diasumsikan perusahaan memiliki risiko yang 

semakin tinggi terhadap solvabilitas perusahaannya. 

Prediksi rasio ROA menunjukkan nilai 6,87 atau 

6.87%. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Semakin 

tinggi return on asset artinya perusahaan semakin baik 

dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk 

memperoleh keuntungan. Nilai rasio ROA sebesar 

6.87% menunjukan bahwa perusahaan mampu 

mengasilkan laba bersih sebesar 6.87% dari 100% total 

aset perusahaan. Berdasarkan standar industri, kondisi 

return on asset dikatakan dalam kondisi baik jika 

nilainya mencapai 30%. Nilai prediksi ROA berada 

dibawah standar industri sehingga masuk kategori 

kurang baik. 

Prediksi rasio TOA menunjukkan nilai 0,68 atau 

0.68 kali. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan dari total 

aset yang dimilikinya. Semakin tinggi perputaran aset 

maka semakin baik kelangsungan hidup perusahaan. 

Nilai TOA sebesar 0,68 menunjukan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 

Rp.0,7 dari Rp.1 total aset yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan standar industri, total asset turnover 

dikatakan baik jika mengalami perputaran total aset 

mencapai 2 kali. Maka kondisi total asset turnover 

dapat dikatakan kurang baik, karena hasilnya berada di 

bawah standar industri untuk rasio total asset turnover. 

Selanjutnya, pengukuran tingkat kesalahan 

prediksi menggunakan Mean Absolute Error (MAE), 

Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Berdasarkan nilai MAE, 

RMSE, dan MAPE yang diperoleh, dapat diketahui 

tingkat kesalahan prediksi untuk masing-masing rasio 

keuangan. Semakin kecil nilai MAE dan RMSE, maka 

tingkat akurasi prediksi semakin tinggi, sedangkan 

semakin kecil nilai MAPE, maka tingkat kesalahan 

prediksi semakin kecil. Dalam penelitian ini, rasio CR 

memiliki nilai MAPE terkecil yaitu 4,52, sedangkan 

rasio ROA memiliki nilai MAE dan RMSE terkecil 

yaitu 1,12 dan 1,23 secara berturut-turut. 

 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan model 

ARIMA, diperoleh prediksi nilai CR, DER, ROA, dan 

TOA untuk PT Astra International Tbk pada tahun 2022. 

Dari hasil prediksi, terlihat bahwa nilai CR diprediksi 

sebesar 138.17 masuk kategori kurang baik. Nilai DER 

diprediksi sebesar 70.44 masuk kategori baik. Nilai 

ROA diprediksi sebesar 6.87 masuk kategori kurang 

baik. Nilai TOA diprediksi sebesar 0.68 masuk kategori 

kurang baik. 

Untuk mengevaluasi kinerja model menggunakan 

MAE, RMSE, dan MAPE. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa model ARIMA memiliki tingkat kesalahan yang 

rendah, dengan MAE sebesar 6.91, RMSE sebesar 7.74, 

dan MAPE sebesar 4.52 untuk prediksi nilai CR; MAE 

sebesar 9.11, RMSE sebesar 10.53, dan MAPE sebesar 

13.00 untuk prediksi nilai DER; MAE sebesar 1.12, 

RMSE sebesar 1.23, dan MAPE sebesar 15.32 untuk 

prediksi nilai ROA; serta MAE sebesar 0.08, RMSE 

sebesar 0.1, dan MAPE sebesar 13.62 untuk prediksi 

nilai TOA. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model ARIMA dapat digunakan sebagai metode 

prediksi yang akurat untuk mengestimasi kinerja 

keuangan PT Astra International Tbk pada tahun 2022 

berdasarkan data historis keuangan. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk 

memperluas kerangka analisis dengan 

mempertimbangkan penggunaan model alternatif, 

seperti regresi, neural networks, atau ensemble models, 

selain ARIMA. Lebih lanjut, penelitian dapat diperkaya 

dengan mengintegrasikan faktor-faktor eksternal seperti 

kondisi pasar, perubahan kebijakan ekonomi, atau 

analisis sentimen pasar. 
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